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ABSTRAK

PENGARUH APLIKASI KOMPOS DAN PUPUK NPK TERHADAP
SUSUNAN RUANG PORI MAKRO TANAH PADA PERTANAMAN
JAGUNG (Zea mays L.) DI LAHAN INCEPTISOL NATAR

Oleh

NOVRIAN ADVANI SUBERTO

Penanaman jagung pada tanah Inceptisol menghadapi sejumlah permasalahan
diantaranya yaitu kandungan bahan organik serta unsur hara yang rendah. Oleh
karena itu perlu dilakukan penambahan bahan organik tanah dan pupuk kimia
untuk memperbaiki kesuburan tanah dan meningkatkan produksi tanaman.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengaplikasian kompos dan
pupuk NPK terhadap susunan ruang pori makro tanah, serta mengetahui dosis
yang paling baik dalam meningkatkan susunan ruang pori makro tanah. Penelitian
ini disusun dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) secara non faktorial yang
terdiri dari 7 perlakuan yaitu Kontrol, 1 NPK, ¥ NPK, % NPK+ % PO, % NPK+ 1
PO, ¥ NPK+ 1,5 PO, dan 1 NPK+ 1 PO. Perlakuan tersebut diulang sebanyak 4
kali dan menghasilkan 28 petak. Data yang diperoleh dihitung menggunakan uji
Beda Nyata Jujur (BNJ) taraf 5%, sedangkan pengolahan data susunan ruang pori
makro menggunakan aplikasi ImageJ. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
susunan ruang pori makro pada tanah Inceptisol natar termasuk kedalam kelas
tinggi. Perlakuan yang paling baik untuk memperbaiki susunan ruang pori makro
tanah yaitu perlakuan F (3/4 NPK + 1,5).

Kata kunci: Kompos, Susunan ruang pori makro, Jagung.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jagung (Zea mays L.) merupakan komoditas pangan terpenting kedua setelah
padi. Permintaan jagung dari tahun ke tahun terus meningkat khususnya untuk
pemenuhan kebutuhan pangan (Suastika dkk., 2004). Menurut Badan Pusat
Statistik (2017), kebutuhan jagung di Indonesia pada tahun 2017 mencapai 5,4
juta ton. Peningkatan kebutuhan jagung dalam beberapa tahun terakhir ini tidak
sejalan dengan peningkatan produksi dalam negeri. Produksi jagung nasional rata-
rata menunjukkan hasil yang negatif dan cenderung menurun, sedangkan laju
pertumbuhan penduduk selalu positif yang berarti kebutuhan terus meningkat,
sehingga perlu dilakukan peningkatan produksi jagung (Dewanto dkk., 2017).
Namun, upaya peningkatan produksi jagung masih banyak menemui kendala
diantaranya yaitu sifat fisik tanah yang kurang baik dan kekahatan tanah akan
unsur makro serta mikro, sehingga dapat menurunkan produktivitas tanah
(Widodo dan Kusuma, 2018).

Rendahnya kesuburan tanah menjadi salah satu penyebab rendahnya produksi
jagung (Kartana dan Fatmawati, 2021). Penanaman jagung pada tanah Inceptisol
akan menghadapi sejumlah permasalahan. Tanah Inceptisol umumnya mempunyai
kandungan bahan organik yang rendah. Rendahnya bahan organik pada tanah
Inceptisol dapat menyebabkan kualitas fisik tanah yang buruk sehingga tanaman
tidak dapat tumbuh dengan optimal (Dewi dkk., 2020). Tanah Inceptisol juga
memiliki kandungan unsur hara yang rendah akibat tingginya pencucian hara oleh

curah hujan yang tinggi atau hilang akibat erosi dan terangkut saat panen. Upaya



yang umum dilakukan oleh petani untuk meningkatkan produksi tanaman yaitu
dengan penambahan pupuk kimia. Penggunaan pupuk Kimia secara intensif dalam
jumlah yang banyak akan berdampak negatif terhadap lingkungan dan kesuburan
tanah. Oleh karena itu perlu dilakukan penambahan bahan organik tanah untuk
memperbaiki kesuburan tanah sehingga dapat meningkatkan produksi tanaman
(Hady dan Sabrina, 2018).

Kompos adalah salah satu jenis bahan organik yang dapat meningkatkan
ketersediaan nutrisi dan memiliki efek langsung atau tidak langsung. Efek
langsungnya adalah penambahan nutrisi dari kompos, sedangkan efek tidak
langsungnya adalah peningkatan aktivitas mikroba, dan perbaikan struktur tanah
serta peningkatan kapasitas menahan air tanah (Cahyono dkk., 2020). Penggunaan
kompos dapat meningkatkan indeks stabilitas agregat, meningkatan pori tanah,
dan akan menurunkan berat isi. Berat isi yang menurun akan menyebabkan
banyaknya ruang pori makro dan pori mikro. Penggunaan kompos juga dapat
meningkatkan pH tanah, meningkatkan KTK tanah, meningkatkan ketersediaan
unsur hara di dalam tanah, meningkatkan aktivitas mikroorganisme, dan
meningkatkan ketahanan tanaman terhadap hama dan penyakit tanaman (Syawal
dan Rauf, 2017).

Usaha perbaikan produktivitas tanah dengan bahan anorganik tidak selamanya
memberikan efek positif (Arsyad dkk., 2011). Untuk itu pada penelitian ini
dilakukan usaha perbaikan produktivitas tanah dengan menerapkan teknik yang
akrab dan ramah lingkungan yaitu dengan menggunakan kompos. Sedangkan
pemberian pupuk NPK ditujukan untuk meningkatkan produktivitas tanaman.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari aplikasi kompos dan
pupuk NPK terhadap susunan ruang pori tanah pada pertanaman jagung. Kompos
yang digunakan yaitu kompos hasil fermentasi cacahan bambu serta kotoran sapi.
Selanjutnya pupuk NPK yang digunakan yaitu berupa pupuk tunggal yang terdiri
dari pupuk Urea (N), pupuk TSP, dan pupuk KCI. Dosis kompos yang akan
digunakan yaitu 4 Mg ha*, sedangkan dosis pupuk Urea yaitu 400 kg ha, pupuk
TSP 150 kg hal, dan pupuk KCI 100 kg ha* (Murni dan Arief, 2008).



Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka dapat dirumuskan

masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Apakah aplikasi kompos dapat mempengaruhi susunan ruang pori makro
tanah pada pertanaman jagung di lahan Inceptisol?

2. Apakah aplikasi pupuk NPK dapat mempengaruhi susunan ruang pori makro
tanah pada pertanaman jagung dilahan Inceptisol?

3. Pada dosis manakah pengaplikasian kompos dan pupuk NPK yang paling

baik dalam meningkatkan susunan ruang pori makro tanah?

1.2 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Mengetahui pengaruh pengaplikasian kompos terhadap susunan ruang pori
makro tanah.

2. Mengetahui pengaruh pengaplikasian pupuk NPK terhadap susunan ruang
pori makro tanah.

3. Mengetahui dosis yang paling baik pada pengaplikasian kompos dan pupuk
NPK dalam meningkatkan susunan ruang pori makro tanah.

1.3 Kerangka Pemikiran

Jagung mempunyai peran strategis perekonomian nasional yang dapat
dimanfaatkan untuk pangan, pakan, dan bahan baku industri. Dari seluruh
kebutuhan jagung, 50% di antaranya digunakan untuk pakan. Produktivitas jagung
di Indonesia masih sangat rendah (Zubachtirodin dkk., 2012). Menurut Badan
Pusat Statistik (2017), kebutuhan jagung di Indonesia pada tahun 2017 mencapai
5,4 juta ton. Rendahnya produktivitas tanaman jagung dapat dipengaruhi dari jenis

lahan yang digunakan dan perlakuan pada lahan tersebut.

Inceptisol merupakan ordo tanah yang belum berkembang lanjut. Tanah Inceptisol

memiliki ciri-ciri yaitu bersolum tebal, bereaksi masam dengan pH 4,5-6,5,



apabila mengalami perkembangan lebih lanjut pH tanah akan naik menjadi kurang
dari 5,0, dan memiliki kejenuhan basa dari rendah sampai sedang. Secara umum,
kesuburan dan sifat kimia Inceptisol relatif rendah. Selain itu kandungan bahan
organik pada tanah Inceptisol tergoong rendah yang dapat menyebabkan
rendahnya kualitas fisik tanah tersebut. Kualitas fisik tanah yang tidak baik akan
menyebabkan tanaman tumbuh tidak optimal karena perkembangan akar tanaman
terganggu. Sifat fisik tanah mempengaruhi pertumbuhan akar tanaman untuk
mencari air dan unsur hara. Perkembangan akar tanaman membutuhkan kondisi
tanah yang gembur. Akar tanaman tidak dapat berkembang dengan baik apabila
tanah mengalami pemadatan, sehingga tanaman akan terganggu dalam menyerap

air dan unsur hara (Sudirja, 2007).

Penggunaan lahan secara intensif pada tanah Inceptisol akan menyebabkan
penurunan produktivitas tanah. Penurunan ini bisa disebabkan oleh kualitas tanah
yang semakin menurun akibat adanya pengolahan tanah yang intensif,
penggunaan pupuk anorganik dan berkurangnya bahan organik di dalam tanah.
Pengolahan tanah akan berdampak pada pemadatan tanah dan berlanjut pada
penurunan porositas tanah yang dapat menyebabkan kadar dan ketersediaan air
tanah menurun (Holilullah dkk., 2015).

Penambahan bahan organik memiliki peran penting dalam melakukan pencegahan
dan memperbaiki tanah yang rusak sehingga tanaman bisa tumbuh dengan
optimal. Penambahan bahan organik perlu dilakukan secara berkala dan konsisten,
hal tersebut karena bahan organik tanah mudah hilang ataupun terserap akibat
dekomposisi. Penambahan bahan organik seperti kompos memiliki fungsi untuk
memperbaiki sifat fisika, kimia, dan biologi tanah. Peranan kompos dalam
meningkatkan kesuburan tanah meliputi memperbaiki struktur tanah,
memantapkan agregat tanah, meningkatkan pH tanah, meningkatkan KTK tanah,
meningkatkan ketersediaan unsur hara di dalam tanah, meningkatkan aktivitas
mikroorganisme, dan meningkatkan ketahanan tanaman terhadap hama dan

penyakit tanaman (Rahmawati, 2010).



Penambahan kompos sebagai upaya peningkatan produksi tanaman jagung
tidaklah cukup. Hal ini dikarenakan penggunaan kompos memiliki kekurangan
diantaranya yaitu kualitas kompos yang tidak konsisten tergantung kepada bahan
bakunya, kompos bersifat ruah (bulky) sehingga dibutuhkan dalam jumlah besar,
kandungan unsur hara makro dan mikro yang rendah, dan diperlukan waktu yang
lama untuk mengetahui efek dari pupuk organik tersebut (Simanungkalit dkk.,
2006). Oleh karena itu penggunaan pupuk organik juga perlu diimbangi dengan
pupuk anorganik untuk mendapatkan hasil produksi yang optimal. Namun dalam
penggunaanya pupuk anorganik juga harus disesuaikan dengan dosis dan
kebutuhan agar tidak menimbulkan efek yang merugikan bagi tanah dan tanaman
(Tando, 2019).

Dalam penelitian ini dilakukan upaya pembenahan tanah Inceptisol yaitu dengan
penambahan kompos hasil fermentasi cacahan bambu serta kotoran sapi dan
pupuk NPK. Pemberian bahan organik seperti kompos diharapkan dapat
memperbaiki kualitas fisika tanah, meningkatkan ketersediaan hara dalam tanah,
meningkatkan porositas tanah dan mampu memperbaiki pertumbuhan tanaman
(Tangkoonboribun dkk., 2007). Sedangkan penggunaan pupuk NPK diharapkan
dapat meningkatkan meningkatkan hasil produksi tanaman jagung pada tanah

Inceptisol (Nursyamsi dan Setyorini, 2009).
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Gambar 1. Diagram alir kerangka pemikiran




1.4 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran, maka diperoleh hipotesis sebagai berikut :

1. Pengaplikasian kompos berpengaruh terhadap susunan ruang pori makro
tanah.

2. Pengaplikasian pupuk NPK berpengaruh terhadap susunan ruang pori makro
tanah.

3. Perlakuan 3/4 NPK + 1,5 Pupuk Organik merupakan dosis yang paling baik

dalam memperbaiki susunan ruang pori makro tanah.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Klasifikasi dan syarat tumbuh tanaman jagung

Klasifikasi tanaman jagung yaitu sebagai berikut:

Kingdom : Plantae (Tumbuhan)

Divisi : Angiospermae

Kelas : Monocotyledoneae (Tumbuhan dengan biji berkeping satu)
Ordo : Poales

Famili : Poaceae

Genus : Zea

Spesies : Zea mays L. (Fitrianti, 2016).

Tanaman jagung merupakan salah satu jenis tanaman pangan dari keluarga
rumput-rumputan yang digolongkan dalam tanaman biji-bijian. Jagung dikenal
luas oleh masyarakat Indonesia karena tanaman ini bisa dijadikan bahan makanan
pokok pengganti nasi dan berbagai macam makanan olahan. Selain itu bagian dari
tanaman jagung juga dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak seperti daun,
batang, klobot dan bonggolnya. Tanaman jagung tumbuh di dataran rendah
sampai tinggi hingga 1200 meter dpl, memerlukan media tanah lempung, lempung
berpasir, tanah vulkanik, yang subur, gembur, kaya bahan organik, memerlukan
sinar matahari minimal 8 jam per hari suhu udara 20-33 derajat celsius, curah

hujan sedang, ph tanah 5,5-7 dengan drainase yang baik (Fitrianti, 2016).

2.2 Tanah Inceptisol

Salah satu ordo tanah yang tersebar secara luas di Indonesia adalah Inceptisol.

Jenis tanah ini diperkirakan memiliki luasan sebesar 70,52 juta hektar atau



menempati 40% dari luas total daratan di Indonesia (Puslittanak, 2003). Inceptisol
adalah tanah muda dan mulai berkembang. Profilnya mempunyai horizon yang
pembentukannya agak lambat sebagai hasil alterasi bahan induk. Horizon-
horizonnya tidak memperlihatkan hasil pelapukan yang intensif. Horizon
akumulasi liat dan oksida-oksida besi dan aluminium yang jelas tidak ada pada
tanah ini. Profil nya lebih berkembang dibandingkan dengan entisol. Tanah-tanah
yang dulunya dikelaskan sebagai hutan coklat, andosol dan tanah coklat dapat
dimasukkan ke dalam Inceptisol. Kebanyakan Inceptisol memiliki kambik.
Horizon B yang mengalami proses-proses genesis tanah seperti fisik, biologi,
kimia dan proses pelapukan mineral. Perubahan ini menghasilkan struktur kubus
atau gumpal bersudut (Damanik dkk., 2010).

Inceptisol merupakan ordo tanah yang belum berkembang lanjut dengan ciri-ciri
bersolum tebal yaitu 1-2 meter, bereaksi masam dengan pH 4,5-6,5 dan
mengalami peningkatan kemasaman tanah apabila mengalami perkembangan
lebih lanjut menjadi kurang dari 5,0, dan memiliki kejenuhan basa dari rendah
sampai sedang. Tekstur seluruh solum ini umumnya adalah liat, sedang
strukturnya remah dan konsistensi adalah gembur. Secara umum, kesuburan dan
sifat kimia Inceptisol relatif rendah, akan tetapi masih dapat diupayakan untuk

ditingkatkan dengan penanganan dan teknologi yang tepat (Sudirja, 2007).

2.3 Porositas Tanah dan Faktor yang Mempengaruhinya

Porositas adalah prosentase total pori dalam tanah yang ditempati oleh air dan
udara, dibandingkan dengan volume total tanah. Pori tanah dibagi menjadi 3 kelas
yaitu makropori (> 5 nm), mesopori (2-50 nm), dan mikropori (< 2 nm). Pori
tanah pada umumnya ditempati udara untuk pori kasar,sementara pada pori kecil
akan ditempati air (Yulfiah dan Kusuma, 2018). Porositas tanah didefinisikan
sebagai ruang fungsional yang menghubungkan tubuh tanah dengan
lingkungannya. Pori tanah memegang peranan penting dalam menentukan sifat
fisik, kimia dan biologi tanah (Lal dan Shukla, 2004). Menurut Puja (2008)

Porositas atau ruang pori tanah merupakan volume seluruh pori-pori dalam suatu
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volume tanah utuh, yang dinyatakan dalam persen. Porositas terdiri dari ruang
diantara partikel pasir, debu dan liat serta ruang diantara agregat-agregat tanah.
Menurut ukuranya porositas tanah dikelompokkan ke dalam ruang pori kapiler
yang dapat menghambat pergerakan air menjadi pergerakan kapiler, dan ruang
pori nonkapiler yang dapat memberi kesempatan pergerakan udara dan perkolasi

secara cepat sehingga sering disebut pori drainase.

Porositas tanah tinggi kalau bahan organik tinggi. Tanah dengan struktur granuler
atau remah, mempunyai porositas yang lebih tinggi daripada tanah dengan
struktur masif (pejal). Tanah dengan tekstur pasir banyak mempunyai pori-pori
makro sehingga sulit menahan air. Porositas dipengaruhi oleh tekstur dan struktur
tanah. Hal ini terjadi karena pada lapisan tanah terdiri dari struktur yang remah,
dan nilai porositas juga tergantung pada tekstur yang terdiri dari beberapa kelas
berdasarkan USDA. Hal ini menunjukan bahwa porositas tanah dipengaruhi oleh
kandungan bahan organik tanah, struktur dan tekstur tanah. Porositas tanah tinggi
jika kandungan bahan organik tanah tersebut tinggi begitupun pengaruhnya
terhadap tekstur tanah dan struktur tanah. Penanaman secara terus-menerus
terutama pada tanah yang mula-mula tinggi bahan organiknya kerap kali

mengakibatkan pori-pori makro (Hardjowigeno, 2003).

Menurut Sutanto (2002), hal-hal yang mempengaruhi porositas tanah adalah :

1. Kandungan bahan organik
Bahan organik dalam tanah akan terjadi proses granulasi sehingga terjadi
pori-pori tanah. Semakin tinggi kandungan bahan organik maka porositas
tanah semakin baik. Salah satu tujuan penambahan pupuk organik atau
kompos saat pengolahan lahan adalah meningkatkan porositas tanah.

2. Tekstur tanah
Terdapat 3 jenis tekstur tanah yaitu debu, liat dan pasir. Ketiganya memiliki
proporsi pori mikro dan makro yang berbeda Tanah dengan tekstur pasir akan
didominasi oleh pori makro sehingga udara menjadi dominan sebaliknya

hanya sedikit air yang bisa tertahan. Karenanya, dalam praktek budidaya,
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penyiraman/pengairan terhadap tanaman pada tanah berpasir dilakukan lebih
sering. Tanah dengan tekstur liat akan didominasi oleh pori-pori mikro
sehingga sangat kuat dalam menahan air. Karena itulah tanah liat umumnya sulit

melepaskan air dan mudah becek atau tergenang.

Porositas tanah dalam budidaya tanaman dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah
satunya bahan organik. Bahan organik memiliki nilai pH yang bermacam-macam
mulai dari 3 hingga 11, bahan organik yang diolah dapat berikisar antara 5,5
hingga 8, pada pH agak rendah dapat menyebabkan fungi berkembang dengan
baik, pada pH agak tinggi atau alkalin, dapat menyebabkan kehilangan unsur
nitrogen. Tanah yang memiliki persentase kandungan bahan organik yang rendah,
akan berdampak pada meningkatnya nilai bulk density tanah, sehingga
menyebabkan penurunan aerasi maupun porositas tanah (Sutanto, 2002). Bulk
densitytanah dengan kandungan bahan organik tinggi, cenderung akan memiliki
nilai bulk densityyang relatif lebih rendah. Hal tersebut berpengaruh dengan ruang
pori total yang tinggi (Kurnia dkk., 2006). Tanah dengan persentase butiran pasir
yang tinggi, atau banyak teksturnya banyak didominasi oleh pasir, memiliki luas
permukaan yang kecil, pori — pori besar, aerasi tinggi, namun memiliki
kemampuan menyimpan air yang rendah dan berperan kecil terhadap ketersediaan

unsur hara atau sifat kimia dalam tanah (Rahmi dan Biantary, 2014).

2.4 Kompos

Kompos merupakan pupuk organik yang dapat meningkatkan kesuburan tanah,
memperbaiki struktur dan karakteristik tanah, meningkatkan kapasitas serap air
tanah, meningkatkan aktivitas mikroba tanah, menyediakan hormon dan vitamin
bagi tanaman, menekan pertumbuhan serangan penyakit tanaman dan
meningkatkan retensi/ ketersediaan unsur hara di dalam tanah (Rahmawati, 2010).
Pengomposan secara alami akan memakan waktu yang relatif lama, yaitu sekitar
2-3 bulan bahkan 6-12 bulan (Subandriyo dkk., 2012). Menurut Widarti dkk.
(2015), proses pengomposan dapat dipercepat dengan cara penambahan

bioaktivator. Palupi (2015) menambahkan bahwa proses pengomposan
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memerlukan aktivator sebagai dekomposer dalam proses dekomposisi bahan

organik kompleks yang dilakukan oleh mikroorganisme sehingga menjadi bahan

organik sederhana yang dapat diserap oleh tanaman atau organisme lain.

Menurut Murbandono (1995) bahan organik yang telah terkompos dengan baik

bukan hanya memperkaya bahan makanan untuk tanaman tetapi terutama

berperan besar terhadap perbaikan sifat tanah, yaitu meliputi:

1.

Memperbesar daya ikat tanah berpasir sehingga struktur tanah dapat
diperbaiki.

Memperbaiki struktur tanah berlempung, sehingga tanah yang tadinya berat
dengan penambahan bahan organis menjadi lebih ringan.

Mempertinggi kemampuan penampungan air, sehingga tanah dapat lebih
banyak menyediakan air bagi tanaman.

Memperbaiki drainase dan tata udara tanah. Dengan tata udara tanah yang
baik dan kandungan air yang cukup tinggi, maka suhu tanah akan stabil.
Meningkatkan pengaruh pemupukan dari pupuk-pupuk buatan
Mempertinggi daya ikat tanah terhadap zat hara, sehingga tidak mudah larut

oleh air pengairan atau air hujan.



111. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Pelaksanaan

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2020 sampai bulan Juni 2021.
Penelitian ini dilakukan di Desa Muara Putih, Kecamatan Natar, Kabupaten
Lampung Selatan sebagai tempat penanaman tanaman jagung sekaligus
pengaplikasian perlakuan yang akan dilakukan. Sedangkan analisis tanah

dilakukan di Laboratorium llmu Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan yaitu bingkai logam, ring sampel, pisau komando, cangkul,
balok kecil, kantong plastik, karet, spidol, cawan porselin, cawan aluminium,
neraca analitik, oven, pH meter, gelas piala 1000 ml, 500 ml, gelas ukur 100 ml,
25 ml, dan 5 ml, botol film 50 ml, botol kocok 100 ml, Erlenmeyer 500 ml dan
250 ml, buret, dan pipet volume 25 ml. Sedangkan bahan yang akan digunakan
yaitu methylene blue, aquades, K2Cr.07 1 N, H2SOs, indikator difenil amin
0,025M, ammonium ferosulfat (NH4)2Fe(SO4)2) 0,5N, dan NaF 4%.

3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini disusun dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) secara non
faktorial yang terdiri dari 7 perlakuan. Perlakuan penelitian meliputi Kontrol, 1
NPK, 3% NPK, % NPK+ %2 PO, % NPK+ 1 PO, ¥ NPK+ 1.5 PO, dan 1 NPK+ 1
PO. Perlakuan tersebut diulang sebanyak 4 kali ulangan yang menghasilkan 28
petak. Pupuk NPK yang dipakai berupak pupuk tunggal yang terdiri dari pupuk
Urea (N), pupuk TSP, dan pupuk KCI dengan masing-masing dosis yaitu pupuk
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Urea 400 kg hat, pupuk TSP 150 kg ha™'' dan pupuk KCI 100 kg ha* (Murni dan
Arief, 2008). Sedangkan pupuk organik (PO) yang digunakan yaitu kompos
dengan dosis 4 Mg ha. Kemudian hasil dihitung menggunakan uji Beda Nyata
Jujur (BNJ) taraf 5%. Sedangkan pengolahan data susunan ruang pori makro
tanah menggunakan aplikasi ImageJ.
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Gambar 2. Tata letak percobaan dan perlakuan di lapang

Keterangan : A = Kontrol; B =1 NPK; C =% NPK; D = % NPK + %2 PO;
E=%NPK+1PO;F=%NPK+15P0O; G=INPK+1PO

Tabel 1. Dosis aplikasi pupuk per petak

Kode Dosis Dosis  Dosis KCI  Dosis PO

Perlakuan Perlakuan Urea(N) TSP (P) (K) ( kompos)

g petak® gpetak! gpetak! kg petak?
Kontrol A - - - -
1 NPK B 800 300 200 -
¥ NPK C 600 225 150 -
¥ NPK +% PO D 600 225 150 4
¥ NPK + 1 PO E 600 225 150 8
¥ NPK + 1,5 PO F 600 225 150 12
1 NPK +1 PO G 800 300 200 8
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3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Persiapan Lahan

Pengolahan tanah pada lahan dilakukan dengan menggunakan traktor. Pengolahan
tanah dilakukan sebanyak dua kali, kemudian dilakukan pembersihan lahan dari
sisa-sisa gulma dan tanaman sebelumnya pada lahan penelitian. Setelah selesai
dibersihkan, kemudian dilanjutkan dengan meratakan tanah dan membuat petakan
lahan dengan ukuran 5 m x 4 m. Jarak antar ulangan dibuat sebesar 1 m dan jarak

tanam 75 cm x 25 cm.

3.4.2 Penanaman Jagung

Penanaman dilakukan dengan menggunakan tanaman jagung varietas BISI-18
dengan jarak tanam 75 cm x 25 cm yang terdiri dari 28 petak perlakuan. Pada satu
petak lahan terdapat 100 tanaman jagung. Sebelum ditanam, benih jagung diberi
perlakuan dengan furadan untuk menghindari serangan hama. Penanaman jagung
dilakukan dengan menggunakan tugal dengan jumlah 2 benih per lubang.

Penyulaman dilakukan 7 hari setelah tanam apabila ada benih yang tidak tumbuh.

3.4.3 Penentuan Sampel Tanaman

Setelah jagung berusia 2 minggu penanaman, di tentukan sampel tanaman jagung.
Pada setiap petak lahannya terdapat 5 sampel tanaman. Sampel dipilih secara acak
dengan mencari angka acak menggunakan formula “=RAND()” pada microsoft
excel sehingga didapatkan angka yang dijadikan sampel dan kemudian di beri

tanda mengunakan patok bambu.
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3.4.4 Aplikasi Perlakuan

Pengaplikasian kompos pada setiap perlakuan dilakukan pada saat sebelum
penanaman jagung dilakukan. Sedangkan aplikasi pupuk NPK dilakukan secara
berkala. Pengaplikasian pupuk Urea (N) dibagi menjadi 3 kali aplikasi yaitu pada
7 hari setelah tanam (hst), 28 hst, dan 42 hst. Pengaplikasian pupuk TSP
dilakukan sekali yaitu pada 7 hst. Pengaplikasian pupuk KCI dibagi menjadi 2 kali
aplikasi yaitu pada 7 hst dan 28 hst. Pemupukan NPK dilakukan dengan

menggunakan teknik tugal.

3.4.5. Pemeliharaan Tanaman

Pemeliharaan tanaman yang dilakukan adalah penyiangan terhadap gulma yang
dilakukan dengan cara manual dan juga dapat dilakukan penyemprotan herbisida
kontak Gramaxone 275 SL dengan dosis 2 L ha*. Tanaman yang terkena penyakit
akan dilakukan seleksi kemudian dicabut dan dibakar. Selanjutnya dilakukan

Penyiraman tanaman dilakukan 2 kali sehari pada pagi dan sore hari.

3.4.6 Panen

Panen jagung dilakukan apabila sebagian besar kelobot pada tanaman mulai
kering dan berwarna kuning yaitu pada 90 hari setelah tanam. Panen dilakukan
secara manual dengan memetik tongkol jagung. Hasil panen tanaman dibedakan

dan dimasukan ke dalam wadah yang sudah disiapkan.

3.4.7 Rancangan Alat

Pada penelitian ini dibuat suatu rancangan alat yang digunakan dalam analisis
susunan ruang pori makro tanah. Jumlah pori makro tanah diukur dengan melihat
pola sebaran warna biru dari larutan methylene blue dalam profil tanah. Alat

tersebut berupa bingkai logam berbentuk kubus dengan ukuran 30x30 cm yang
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bagian atas dan bawahnya kosong. Rancangan alat tersebut dapat dilihat pada
Gambar 3.

30cm

—30cm —

Gambar 3. Rancangan alat penelitian

3.4.8 Pengambilan Sampel Tanah

Pengambilan sampel tanah dilakukan pada waktu sebelum pengolahan dan saat
panen. Sampel tanah yang diambil berupa sampel tanah utuh dengan
menggunakan bingkai logam berbentuk kubus dengan ukuran 30x30 cm, sampel
tanah utuh dengan menggunakan ring sampel, dan bongkahan tanah yang tidak
terganggu menggunakan sekop kecil yang kemudian dimasukkan kedalam plastik
yang diberi label. Pengambilan sampel tanah utuh dilakukan dengan cara dicatat
lokasi, jenis tanah, kondisi permukaan, penggunaan lahan serta vegetasi yang
tumbuh disekitar lokasi pengambilan sampel. Bingkai logam diletakkan diatas
permukaan tanah dan ditekan dengan menggunakan balok hingga terbenam sekitar
15 cm, setelah itu tanah dijenuhkan dengan air. Selanjutnya, methylene blue
dituangkan kedalam tanah secara bertahap dan ditunggu selama 1x24 jam hingga
larutan meresap kedalam tanah. Setelah meresap sempurna, bingkai logam
diangkat dan digambar sebaran warna biru dari methylene blue tersebut pada
plastik trasnsparan. Kemudian untuk pengambilan sampel tanah utuh yaitu dengan

menggunakan ring sampel pada kedalaman 0-10 cm dan 10-20 cm.
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3.5 Analisis Tanah
3.5.1 Variabel Utama

3.5.1.1 Susunan Ruang Pori Makro Tanah dengan Metode Methylene Blue

Langkah kerja yang pertama yaitu dipersiapkan alat dan bahan yang akan
digunakan berupa bingkai logam dan larutan methylene blue. Bingkai logam
berbentuk kubus diletakkan diatas permukaan tanah dan ditekan dengan
menggunakan balok hingga terbenam sekitar 15 cm, setelah itu dijenuhkan dengan
air. Larutan methylene blue yang digunakan yaitu sebanyak 100 ml per 5 liter air.
Larutan methylene blue dituangkan kedalam tanah secara bertahap dan ditunggu
selama 1x24 jam hingga larutan meresap kedalam tanah. Setelah meresap
sempurna bingkai logam diangkat dan sebaran warna biru dari methylene blue
tersebut digambar pada plastik trasnsparan. Hasil gambar pada plastik transparan
dihitung luasannya dengan menggunakan aplikasi ImageJ untuk mengetahui

susunan ruang pori tanah.

Pengolahan data luas sebaran ruang pori makro tanah pada aplikasi ImageJ yaitu
sebagai berikut:
1. Hasil gambar sebaran ruang pori makro di lapang pada plastik transparan

diarsir dengan menggunakan spidol permanen.

4

Gambar 4. Hasil arsiran di plastik transparan

2. Hasil arsitan difoto dan diimport ke aplikasi ImageJ.
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3. Dilakukan penentuan skala gambar untuk perhitungan luasan dalam satuan

cm2.

4 A3xjpg (75%)
2908x4032 pixels; RGB; 45MB
i Image)
File Edit Image Process

Ojoja|off «|¢

Freehand selections

@ Set Scale

Distance in pixels: |437.0286

Known distance:

Pixel aspect ratio:

Unit of length:

Click to Remove Scale |

Scale: 145.6762 pixelsicm

OK | Cancel Helpl

Gambar 5. Penentuan skala gambar

4. Dilakukan konversi format gambar menjadi 8-bit.

5. Dilakukan perubahan gambar menjadi binary.

i Imagel _ w
File Edit Image Analyze Plugins Window Help

]| O] @[], smooth cukshites | D| f| & | 2| | | |»
*Straight*, segmented| Sharpen ick to switch)
Find Edges

Find Maxima...
Enhance Contrast...
MNoise
Shadows

Make Binary
Math
FFT L

Filters 4

Convert to Mask

Erode
Dilate
Batch r Open

Image Calculator. . Close-

Subtract Background... Outline

Fill Holes

Repeat Command Ctr+R

Gambar 6. Konversi gambar menjadi binary
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6. Dilakukan perhitungan luasan gambar dengan cara, dipilih menu analyze,

kemudian tools, dan ROl manager.

4 Images _ =<
File Edit Image Process [[ERENZZH Plugins Window Help
|:L| O'I < I (e ] I _/_l — |iﬁm‘ Measure Ctri+M _I i | 2 | 74 | I I I >

Scrolling tool (or press space bar 2 Analyze Particles. .
Summarize
Distribution___
Label
Clear Results
Set Measurements___

Set Scale. .

Calibrate__.

Histogram Ctri+H

Plot Profile Ctri+K

Surface Plot___

Gels >

00 Save XY Coordinates___
Fractal Box Count___
Analyze Line Graph
Curve Fitting._.
[ ROIManager |

Scale Bar___
Calibration Bar___
Synchronize Windows
Grid___

Gambar 7. Pengolahan data pada menu analyze

7. Dilakukan add data dan pilih measure, maka akan terlihat hasil luasan sebara

ruang pori makro yang telah diarsir.

4 Axjog (6) (125 = O X |4 Image -
19.96x27.68 cm (2908x4032); 8-hit (inverting LUT); 11MB File Edit Image Process Analyze Plugins Window Help

ojola|o|/| =B A|olm| ] | s]e] 2] | | |»

4 RO O
20711622 Add ]

4 Results

File Edit Font Results

Hpdsto [area [Mean [Min [Max |
Delete 129717 255 255 255
Rename...

Measure

Deselect

Properties...
Flatten [F]

[~ Show All
~|[" Labels

. i M‘ﬁ ERRP w ;" o 'V},"m
Gambar 8. Perhitungan luas susunan ruang pori makro
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Perhitungan luas penampang sebaran ruang pori makro tanah yaitu sebagai
berikut:

Luas penampang = p x |

Ketereangan: p= panjang penampang (cm); I= lebar penampang (cm).

Perhitungan luas persentase sebaran ruang pori makro tanah yaitu sebagai
berikut:

%Sebaran ruang pori makro= luas arsiran (cm?)/luas penampang (cm?) x 100%

3.5.1.2 Porositas Tanah dengan Metode Gravimetrik

Analisis porositas tanah dilakukan dengan metode gravimetrik. Pengambilan
sampel tanah utuh dilapang dilakukan dengan menggunakan ring sampel.
Langkah kerja yang dilakukan yaitu ring sampel diletakkan diatas permukaan
yang rata, kemudian ditekan dengan menggunakan balok hingga terbenam rata
dengan permukaan tanah. Tanah di sekitar ring sampel digali sampai lebih dalam
dari ujung ring paling bawah. Kelebihan tanah dipotong dan diiris dengan hati
hati, kemudian ring sampel diberi penutup agar sampel tidak buyar dan dikedua
sisinya ditempelkan dengan papan agar semakin kuat. Setelah pengambilan
sampel utuh di lapang, sampel tersebut ditimbang beserta ring. Kemudian sampel
tersebut dioven pada suhu 105°C sampai bobot kering mutlak selama 24 jam.
Setelah dioven, sampel tanah ditimbang bersamaan dengan ringnya. Kemudian
dilakukan penimbangan ring sampel dan dihitung volume ring tersebut (mr?t).

Perhitungan :

Porositas tanah (%) = 1- (BD g cm™/ BJP g cm®) x 100%

Keterangan: BD= Bulk density tanah (g cm); BJP=Berat jenis partikel tanah
mineral = 2,65 g cm™,
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3.5.2 Variabel Pendukung

3.5.2.1 Bulk Density Tanah dengan Metode Gravimetrik

Analisis bulk density tanah dilakukan dengan metode Gravimetrik. Langkah kerja
yang dilakukan yaitu ring sampel diletakkan di atas permukaan yang rata,
kemudian ditekan dengan menggunakan balok hingga terbenam rata dengan
permukaan tanah. Tanah di sekitar ring sampel digali sampai lebih dalam dari
ujung ring paling bawah. Kelebihan tanah dipotong dan diiris dengan hati hati,
kemudian ring sampel diberi penutup agar sampel tidak buyar dan dikedua sisinya
ditempelkan dengan papan agar semakin kuat. Setelah pengambilan sampel utuh
di lapang, sampel tersebut ditimbang beserta ring (bobot basah+ring = X gram).
Kemudian sampel tersebut dioven pada suhu 105°C sampai bobot kering mutlak
selama 24 jam. Setelah dioven, sampel tanah ditimbang bersamaan dengan
ringnya (bobot kering mutlak + ring = Z gram). Kemudian dilakukan
penimbangan ring sampel (Y gram) dan dihitung volume ring tersebut (mrt).
Untuk bobot basah (BB) = X-Y, sedangkan bobot kering tanah (BK) = Z-Y.
Perhitungan :

BD= Berat tanah kering mutlak (g) / Volume tanah (cm?®)

Keterangan : BD=Bulk density tanah (g cm?®); Berat tanah kering mutlak (g)=
(bobot kering mutlak + ring) - (ring); Volume tanah (cm?)= nrt.

3.5.2.2 Analisis C-Organik dengan Metode Walkley and Black (1934)

Analisis C-Organik tanah dilakukan dengan menggunakan metode Walkley and
Black (1934). Prosedur kerja pada analisis ini yaitu 0,5 g sampel tanah kering
udara (lolos ayakan 0,5 mm) ditimbang dan dimasukkan kedalam Erlenmeyer
500 ml. Selanjutnya ditambahkan 5 ml K2Cr.0O7 1N sambil digoyangkan perlahan.
Kemudian ditambahkan 10 ml H.SO4 pada lemari asam sambil digoyang cepat
hingga tercampur rata. Diusahakan tidak ada partikel yang menempel di dinding
Erlenmeyer. Larutan tersebut dibiarkan pada lemari asam selama 30 menit.

Setelah itu dilakukan pengenceran dengan menambahkan 100 ml air destilata, dan
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ditambahkan 5 ml HsPO4 2,5 ml larutan NaF 4% serta 5 tetes indikator difenil
amin. Selanjutnya dilakukan titrasi dengan (NH4)2Fe(SOa4)2) 0,5N hingga berubah
warna dari coklat kehijauan menjadi biru keruh, dan dititrasi kembali hingga
mencapai titik akhir yaitu berwarna hijau terang. Untuk pembuatan blanko
dilakukan dengan cara yang sama namun tidak menggunakan sampel tanah
(International Soil Reference and Information Centre, 2002).
Perhitungan:

% C-organik = ml K>Cr.07 x (1- s/t) 0,3886 / Berat Kering Tanah

Keterangan : t= ml titrasi blanko; s = ml titrasi sampel.

3.5.2.3 Produksi Tanaman

Analisis produksi tanaman yang dilakukan yaitu berat kering biji (Mg hal), berat
100 biji (g), dan berat kering brangkasan (g). Perhitungan berat kering biji

(Mg ha), berat 100 biji (g), dan berat kering brangkasan (g) dilakukan dengan
cara manual yaitu dengan ditimbang dengan menggunakan timbangan analitik.
Hasil yang diperoleh dihitung rata-rata dari setiap perlakuan dan dilakukan uji
homogenitas, uji Barlett dan Aditivitas dengan uji Tukey kemudian dilanjutkan
dengan uji BNJ 5%. Hasil tersebut disajikan dalam bentuk tabel.

3.6 Pengolahan Data

Data yang diperoleh dari hasil analisis laboratorium akan dianalisis melalui uji
Homogenitas ragam menggunakan uji Barlett dan Aditivitas dengan uji Tukey.
Kemudian dilanjutkan dengan uji BNJ taraf 5%. Sedangkan pengolahan data
susunan ruang pori makro tanah pada pengamatan lapang akan diolah
menggunakan ImageJ. Data tersebut disajikan dalam bentuk tabel.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh pada penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Aplikasi kompos dengan dosis 4 Mg ha tidak berpengaruh meningkatkan
susunan ruang pori makro tanah.

2. Aplikasi pupuk NPK tidak berpengaruh meningkatkan susunan ruang pori
makro tanah

3. Perlakuan yang paling baik untuk memperbaiki susunan ruang pori makro
tanah yaitu perlakuan F (3/4 NPK + 1,5 PO), sedangkan untuk hasil tertinggi
produksi tanaman terdapat pada perlakuan D (3/4 NPK +1/2 PO).

5.2 Saran

Penulis menyarankan agar dilakukan penelitian lanjutan dengan pemberian dosis
kompos >4 Mg.ha! pada lahan penelitian di Desa Muara Putih, Kecamatan Natar,
Kabupaten Lampung Selatan, sehingga nantinya dapat dilihat hasil yang

signifikan terhadap susunan ruang pori tanah.
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